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ABSTRACT 

Background: Denture stomatitis is an oral health problem commonly observed in 

denture users. It can occur due to fungal infections caused by C. albicans. Denture 

cleanser in the form of an effervescent tablet is a type of chemical denture cleanser 

that can reduce plaque and microorganism accumulation including C. albicans. 

The addition of natural ingredients such as cocoa pod husk extract, which contains 

chemical compounds like flavonoids, saponins, and tanins, has shown antifungal 

activity against microorganisms such as C. albicans. Objective: To determine the 

effect of cocoa pod husk (Theobroma cacao L.) effervescent tablets in inhibiting the 

growth of C. albicans after a 15-minute soaking period. Method: The treatment 

groups were polident effervescent tablets, aquadest, and effervescent tablets 

containing cocoa pod husk extract at concentrations of 20% and 25%. The samples 

were thermoplastic nylon discs with a diameter of 10 mm and a thickness of 2 mm. 

The discs were immersed in the treatment solutions for 15 minutes and vibrated for 

30 seconds using vortex, spreading 0,1ml Saboraud Dextrose Broth (SDB) on 

Saboraud Dextrose Agar (SDA) and incubated for 48 hours at 37°C. The number 

of C. albicans colonies grown on the SDA medium was counted using a colony 

counter. Results: The results showed that the cocoa pod husk effervescent tablets 

with a 25% concentration were more effective than the 20% concentration, with 

average colony counts of 231.8 and 372.6, respectively. The highest average C. 

albicans colony count was observed in the negative control group (694.8), while 

the lowest count was observed in the positive control group (0). Conclusion: 

Effervescent tablets containing cocoa pod husk extract at concentrations of 20% 

and 25% are effective in inhibiting the growth of C. albicans colonies on 

thermoplastic nylon denture bases within a 15-minute soaking time. 

 

Keywords: Denture cleanser; effervescent tablets; cocoa pod husk; denture 

stomatitis; Candida albicans  
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RINGKASAN 

"Pengaruh Tablet Effervescent Ekstrak Kulit Buah Kakao (Theobroma cacao 

L.) Sebagai Pembersih Gigi Tiruan Terhadap Pertumbuhan Candida albicans 

pada lempeng nilon termoplastik"; Arum Ramadhanti Pangestu; 211610101141; 

2025; 32 halaman; Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember. 

           Denture stomatitis adalah masalah kesehatan yang sering dialami oleh para 

pengguna gigi tiruan. Penyebab dari Denture stomatitis adalah infeksi dari jamur C. 

albicans dan efek mekanis gigi tiruan terhadap mukosa di bawahnya. Pembersih 

gigi tiruan berbentuk tablet effervescent dapat mengurangi akumulasi plak dan 

mikroorganisme seperti C. albicans. Penambahan bahan alami seperti ekstrak kulit 

buah kakao yang didalamnya terkandung senyawa kimia seperti alkaloid, flavonoid, 

saponin, dan tanin menunjukkan aktivitas antijamur terhadap mikroorganisme 

seperti C. albicans. 

          Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tablet effervescent 

ekstrak kulit buah kakao (Theobroma cacao L.) dalam menghambat pertumbuhan 

C. albicans setelah perendaman selama 15 menit. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian eksperimental laboratoris dengan empat kelompok perlakuan 

diantaranya kontrol positif (tablet effervescent Polident), kontrol negatif (akuades), 

tablet effervescent ekstrak kulit buah kakao konsentrasi 20%, dan 25%. Sampel 

berupa cakram nilon termoplastik berdiameter 10 mm dan tebal 2 mm yang 

dikontaminasikan dengan suspensi C. albicans pada media Saboroud Dextrose 

Broth (SDB) yang sudah disesuaikan dengan standar Mc Farland no. 0,5 ( 108 CFU/ 

ml). Lempeng nilon termoplastik diletakkan pada media SDB berisi suspensi C. 

albicans dan diinkubasi dengan suhu 37℃ selama 48 jam. Sampel nilon 

termoplastik yang terkontaminasi C. albicans direndam dalam masing-masing 

kelompok perlakuan selama 15 menit. Setelah itu, sampel dimasukkan ke dalam 10 

ml media SDB dan divibrasi dengan vortex untuk melepaskan C. albicans. Suspensi 

C. albicans sebanyak 0,1 ml pada media SDB ditanam pada media Sabouraud 

Dextrose Agar (SDA) dan dilakukan inkubasi dalam waktu 48 jam pada suhu 37ºC. 
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Perhitungan koloni C. albicans yang tumbuh pada media SDA dilakukan 

menggunakan colony counter. 

        Hasil penelitian menunjukkan tablet effervescent ekstrak kulit buah kakao 

konsentrasi 25% lebih efektif dibandingkan konsentrasi 20%, dengan rata-rata 

jumlah koloni masing-masing (231,8) dan (372,6). Jumlah koloni C. albicans 

tertinggi terdapat pada kelompok kontrol negatif (693,2), sedangkan jumlah koloni 

terendah pada kelompok kontrol positif (0). Kesimpulan penelitian ini adalah tablet 

effervescent ekstrak kulit buah kakao konsentrasi 20% dan 25% sebagai pembersih 

basis gigi tiruan mampu menghambat pertumbuhan koloni C. albicans pada basis 

gigi tiruan nilon termoplastik dalam waktu perendaman 15 menit.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Nilon termoplastik merupakan salah satu jenis material basis gigi tiruan yang 

bersifat fleksibel, estetika baik dan bersifat hipoalergik. Nilon termoplastik 

mempunyai beberapa kelemahan, termasuk sifat hidrofilik yang membuat bahan 

basis gigi tiruan ini mudah menyerap air sehingga dalam penggunaan jangka 

panjang menyebabkan kerusakan rantai polimer dan berdampak pada kekasaran 

permukaan (Soesetijo,2016). Kekasaran permukaan dapat menyebabkan akumulasi 

plak dan kolonisasi mikroorganisme (Gharechahi et al., 2012). Kebersihan mulut 

yang buruk pada pengguna gigi tiruan dan penggunaan gigi tiruan secara terus 

menerus tanpa melakukan pembersihan gigi tiruan secara rutin merupakan faktor 

risiko terjadinya denture stomatitis (Glick et al., 2021). 

Denture stomatitis adalah penyakit yang diderita oleh pengguna gigi tiruan 

berupa reaksi keradangan pada mukosa palatal yang berkontak secara langsung 

dengan pengguna tiruan. Pada penelitian oleh Sardari et al. (2021) prevalensi 

denture stomatitis pada pengguna gigi tiruan lepasan edentulous sebanyak 21,6%. 

Denture stomatitis dapat terjadi akibat infeksi jamur C. albicans atau pengaruh 

mekanis dari gigi tiruan terhadap permukaan mukosa dibawah gigi tiruan tersebut. 

Area basis gigi tiruan yang berkontak langsung dengan mukosa mulut dapat 

menjadi tempat akumulasi plak yang menjadi tempat berkembangnya jamur C. 

albicans (Herawati & Noviani, 2017) 

Pembersih gigi tiruan dapat menurunkan terbentuknya akumulasi plak dan 

mikroorganisme seperti C. albicans (Oktaria,2022). Cara pembersihan gigi tiruan 

umumnya menggunakan metode mekanik dan kimiawi, bahan pembersih gigi 

tiruan kimiawi dapat dalam bentuk sediaan tablet effervescent. Pembersih gigi 

tiruan effervescent tersedia dalam bentuk powder dan tablet yang dapat larut dengan 

cepat dalam air. Waktu perendaman dikategorikan menjadi perendaman jangka 

panjang yaitu 6-8 jam pada malam hari dan perendaman jangka pendek 15-45 menit 

setelah makan (Ramadhanti et al., 2023).  
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Bahan gigi tiruan yang ideal harus memenuhi persyaratan diantaranya dapat 

mencegah perlekatan biofilm secara efektif, memiliki aktivitas antimikroba dan 

antijamur, dan memiliki biokompabilitas yang baik sehingga tidak mempengaruhi 

suatu sifat fisik dan mekanis dari gigi tiruan (Hartina et al., 2023). Saat ini banyak 

bahan gigi tiruan yang dikembangkan dengan menggunakan bahan alami, salah satu 

bahan alami yang dapat digunakan sebagai denture cleanser yaitu kulit buah kakao 

(Theobroma cacao L.). Dalam proses produksi kakao selain biji yang dihasilkan, 

terdapat kulit buah kakao yang kurang dimanfaatkan sehingga berakhir menjadi 

limbah, limbah kulit buah kakao umumnya digunakan untuk pakan ternak dan 

jarang dimanfaatkan sebagai tanaman obat. Pada penelitian oleh Pohan et al. (2020) 

senyawa aktif yang terdapat pada biji buah kakao berupa flavonoid, tanin dan 

alkaloid, senyawa aktif tersebut juga ditemukan pada kulit buah kakao, berdasarkan 

penelitian sebelumnya oleh Subaryanti et al.  (2023) konsentrasi ekstrak kulit buah 

kakao mengandung senyawa aktif berupa flavonoid, saponin, dan tanin dan alkaloid 

yang dapat menunjukan aktivitas antijamur terhadap Trichophyton mentagrophytes 

dengan konsentrasi hambat minimum 10%. Sedangkan penelitian oleh Prawitasari 

et al., (2021) ekstrak kulit buah kakao konsentrasi 6.25% dapat menghambat 

pertumbuhan C. albicans. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti akan mengkaji mengenai pengaruh ekstrak 

kulit buah kakao (Theobroma cacao L.) dalam bentuk  tablet effervescent pada 

konsentrasi 20%  dan 25%  sebagai bahan pembersih gigi tiruan nilon termoplastik 

dengan lama waktu peredaman selama 15 menit. Kombinasi pembersih gigi tiruan 

tablet effervescent dan ekstrak kulit buah kakao diharapkan dapat menghambat 

pertumbuhan C. albicans secara lebih efektif dalam waktu perendaman yang lebih 

singkat. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Apakah tablet effervescent ekstrak kulit buah kakao (Theobroma cacao L.) 

konsentrasi 20% dan 25% sebagai pembersih gigi tiruan nilon termoplastik 

berpengaruh dalam menghambat pertumbuhan C. albicans setelah perendaman 

selama 15 menit ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh tablet effervescent kulit buah kakao (Theobroma 

cacao L.) konsentrasi 20% dan 25% sebagai pembersih gigi tiruan nilon 

termoplastik dalam menghambat pertumbuhan C. albicans setelah perendaman 

selama 15 menit. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberi kontribusi nyata dalam pengembangan riset pada bidang keilmuan 

biomaterial dan prostodonsia. 

2. Memberi referensi dan wawasan mengenai potensi bahan alami sebagai bahan 

pembersih gigi tiruan. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Basis Gigi Tiruan 

 Basis gigi tiruan adalah komponen dari gigi tiruan lepasan yang menjadi 

tempat perlekatan anasir gigi tiruan dan bersentuhan langsung dengan mukosa 

rongga mulut (Anusavice et al., 2013). Syarat basis gigi tiruan ideal adalah 

memiliki biokompatibilitas dan estetika yang baik, memiliki sifat mekanis yang 

baik meliputi kekerasan, modulus elastisitas dan kekuatan ikatan yang cukup 

dengan gigi tiruan. Bahan basis gigi tiruan secara umum diklasifikasikan menjadi 

dua jenis yaitu logam dan non logam (Prajwala et al., 2020). 

Bahan basis gigi tiruan jenis logam diantaranya emas, platinum, palladium, 

perak, tembaga sedangkan untuk jenis non logam meliputi resin akrilik, fiber 

reinforced resin, resin termoplastik dan nanomaterial (Prajwala et al., 2020). 

Ditinjau berdasarkan sifat termalnya bahan non logam dibedakan menjadi dua jenis 

yaitu termoset dan termoplastik (Lubis & Putranti, 2019). Termoset adalah bahan 

yang ketika dipanaskan akan mengalami perubahan struktur kimia, sedangkan 

termoplastik merupakan bahan yang tidak mengalami perubahan struktur kimia 

setelah proses pemanasan, yang termasuk bahan termoset adalah resin akrilik 

sedangkan untuk jenis termoplastik salah satunya adalah nilon termoplastik 

(Rahmah & Tamin, 2020). 

2.2 Nilon Termoplastik 

2.2.1 Deskripsi Nilon Termoplastik 

  Nilon termoplastik mulai dikenal sebagai pilihan bahan basis gigi tiruan sejak 

tahun 1950. Nilon merupakan nama generik dari salah satu polimer termoplastik 

yang tergabung dalam golongan poliamida (Srinivasan et al., 2017). Proses 

manipulasi nilon termoplastik dengan metode injection moulding, mekanismenya 

dengan memanaskan material hingga meleleh kemudian diinjeksikan kedalam 

cetakan. Nilon merupakan salah satu bahan kristal polimer yang mana memiliki 

susunan rantai molekul yang teratur dan menghasilkan ikatan polimer tunggal 

sehingga material ini memiliki sifat fleksibel. Nilon termoplastis memiliki estetika 

yang baik, elastis, ringan, dan hipoalergik. Nilon juga mempunyai beberapa 
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kekurangan diantaranya cenderung menyerap air, mudah mengalami perubahan 

warna dan sulit direparasi (Soesetijo, 2016). 

2.2.2 Komposisi Nilon Termoplastik 

  Nilon termoplastik atau poliamida didapatkan dari proses reaksi kondensasi 

diantara diamina NH2-(CH2)2-NH2 dan asam dibasa CO2H-(CH2)4-COOH. Nilon 

terdiri dari ikatan polimer tunggal yang berkondensasi menghasilkan ikatan 

poliamida yang panjang. Struktur kristal yang membentuk nilon adalah kristal 

amorph dan kristalin sehingga membentuk struktur semikristalin (Soesetijo, 2016). 

Ikatan rantai poliamida yang panjang menyebabkan nilon termoplastik mempuyai 

sifat fisik dan struktur yang kuat terhadap panas dan bahan kimia (Rahmah & 

Tamin, 2020). 

2.2.3 Sifat Nilon Termoplastik 

            Kekuatan fleksural merupakan uji mekanis pada basis gigi tiruan yang 

penting dilakukan selain uji impak dan kekasaran permukaan. Kekuatan fleksural 

memberikan indikasi terhadap ketahanan bahan basis gigi tiruan terhadap fraktur 

yang mengakibatkan deformitas permanen, berdasarkan ISO 20795 kekuatan 

fleksural minimum adalah 65 MPa (Katheng et al., 2022). Kekuatan impak merujuk 

pada ketahanan suatu bahan terhadap patahnya gigi tiruan apabila menerima beban 

yang besar dan mendadak dalam bentuk tekanan (Didik et al., 2022). 

       Gugus amida (-NH2) yang terdapat pada nilon termoplastis memiliki sifat 

mudah menyerap air atau hidrofilik. Penyerapan air berlebih rentan menyebabkan 

terputusnya rantai polimer yang berakibat pada peningkatan kekasaran permukaan 

(Soesetijo, 2016). Ambang batas nilai kekasaran material basis gigi tiruan yang 

masih memenuhi batas kekasaran permukaan minimum yaitu 0,2 µm (Sundari et 

al., 2017).  
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2.3 Candida albicans 

2.3.1 Deskripsi C. albicans 

      C. albicans adalah mikroflora normal berada pada mukosa mulut, sistem 

pencernaan dan saluran genital (Engelkirk, 2019). Pada manusia sehat jamur ini 

hidup secara komensal, namun pada individu dengan kondisi yang rentan dapat 

menjadi patogen dan menyebabkan penyakit sehingga disebut patogen oportunistik 

(Samaranayake, 2018). Identifikasi C. albicans dapat dengan mengamati adanya 

germ tubes dalam serum pada suhu 37 ℃ atau dengan terbentuknya chlamydospore 

berupa spora berbentuk bulat yang memiliki dinding tebal. (Samaranayake, 2018). 

2.3.2 Morfologi C. albicans 

      Morfologi jamur ini pada jenis ragi atau yeast umumnya memiliki ukuran 

3-5 x 5-10 μm dan tumbuh dalam bentuk tunas, fase pertumbuhannya disebut 

blastopora. Beberapa yeast memiliki struktur mirip dengan spora dan berdinding 

tebal yang disebut chlamydospores. Hifa semu atau pseudohyphae merupakan 

serangkaian blastopore yang bercabang dan memanjang (Samaranayake, 2018). 

Koloni C. albicans pada media padat tampak bulat dengan konsistensi lunak, 

bewarna putih kekuningan, permukaan koloni halus, dan mempunyai ciri khas 

seperti ragi (Manihuruk & Gultom, 2024). 

 

Gambar 2.3 C. albicans (Sumber : Engelkirk, 2019) 

Keterangan : 

A : Chlamydospores 

B : Pseudohyphae 

C : Blastopores 
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2.3.3 Patogenesis C. albicans 

      Infeksi oportunistik pada C. albicans terjadi akibat paparan faktor 

pendukung terjadinya infeksi seperti penurunan imunitas, perubahan pada 

membran mukosa dan kulit dan terdapatnya benda asing (Lestari, 2015). Saat host 

mengalami imunitas yang rendah, C. albicans juga mempunyai faktor virulensi 

yang memiliki kontribusi atas terjadinya infeksi diantarannya peralihan dari ragi 

dan hifa, sekresi enzim hidrolitik oleh C. albicans yang berpengaruh terhadap 

penetrasi dan kerusakan membran sel host. (Talapko et al., 2021) . 

2.4 Denture Stomatitis                             

Denture stomatitis atau kandidiasis eritematosa adalah peradangan pada 

mukosa palatal yang berkontak secara langsung dengan gigi tiruan baik gigi tiruan 

logam maupun non logam. Intensitas penggunaan gigi tiruan yang berkepanjangan 

bahkan setiap hari tanpa disertai pembersihan gigi tiruan rutin dan kebersihan 

rongga mulut yang buruk dapat menyebabkan denture stomatitis (Glick et al., 

2021). Klasifikasi denture stomatitis berdasarkan Newton dibagi menjadi tiga jenis 

yaitu lesi tipe satu berupa lesi hiperemis dan lesi berbentuk pin point (Localized 

simple inflammation), lesi tipe dua ditandai dengan kemerahan yang mencakup 

sebagian besar mukosa yang mengalami trauma akibat gigi tiruan dan lesi tipe tiga 

melibatkan area mukosa yang lebih luas dan berbentuk seperti granular 

(Inflammatory Papillary Hyperplasia) (Oktaria, 2022). 

2.5 Metode  Pembersihan Gigi Tiruan 

Pembersihan gigi tiruan berfungsi untuk menghilangkan akumulasi plak pada 

gigi tiruan (Powers et al., 2017). Akumulasi plak yang terbentuk dapat 

menimbulkan masalah estetika, bau tak sedap dan kolonisasi mikroorganisme yang 

dapat memicu terjadinya lesi pada mukosa rongga mulut seperti denture stomatitis. 

Metode pembersihan gigi tiruan secara umum ada dua jenis yaitu metode kimia dan 

mekanis (Mansour, 2014). 
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a. Metode Mekanis 

Metode mekanis terdiri dari penyikatan, pasta dan powder dan menggunakan 

perangkat ultrasonik (Mansour, 2014). Pembersihan gigi secara mekanis berupa 

penyikatan pada permukaan gigi tiruan terbukti efektif untuk meningkatkan 

kebersihan gigi tiruan dan menjaga kesehatan mukosa di bawah gigi tiruan. Metode 

mekanis menggunakan sikat dan pembersih abrasive yang mana dalam jangka 

panjang dapat memberi dampak buruk pada permukaan gigi tiruan. Penggunaan 

sikat dapat menyebabkan keausan permukaan yang berdampak pada estetika dan 

fungsi gigi tiruan (Powers et al., 2017 &  Anusavice et al., 2013).  

b. Metode Kimiawi 

Produk pembersih gigi tiruan komersial umumnya menggunakan metode 

perendaman menggunakan bahan kimiawi. Perendaman dengan bahan kimia 

merupakan alternatif bagi lansia atau pasien gigi tiruan yang memiliki keterbatasan 

dalam menggunakan metode pembersihan mekanis (Powers et al., 2017). Bahan 

pembersih gigi dengan metode kimiawi umumnya menggunakan bahan alkalin 

hipoklorit, alkalin peroksida, organic and anorganic dilute, enzim dan disinfektan 

(Mansour, 2014). Jenis pembersih gigi tiruan yang menggunakan bahan kimiawi 

memiliki keuntungan meminimalkan goresan pada permukaan gigi tiruan yang 

dapat menyebabkan akumulasi plak dan stain (Koul et al., 2024). 

2.5.1 Syarat Bahan Pembersih Gigi Tiruan 

Bahan pembersih gigi tiruan dikatakan ideal apabila memenuhi syarat sebagi 

berikut, diantaranya harus mudah dihilangkan setelah pemakaian, tidak beracun, 

tidak meninggalkan bekas material yang dapat mengiritasi dan mampu beradaptasi 

dengan berbagai komponen gigi tiruan. Memiliki kemampuan untuk melarutkan 

bahan organik maupun anorganik yang mengendap pada gigi tiruan. Bahan 

pembersih gigi tiruan harus memiliki sifat antibakteri dan antifungi (Powers et al., 

2017). 
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2.6 Tablet Effervescent 

Pembersih gigi tiruan jenis effervescent merupakan metode pembersihan 

kimiawi yang umum digunakan. Pembersih gigi tiruan ini umumnya berbentuk 

bubuk dan tablet yang dapat larut dalam air. Tablet dibuat dengan cara pengempaan 

bahan utama dengan mencampur granul asam dan granul basa seperti asam sitrat, 

asam tartat,  bicarbonate, percarbonate dan persulfate. Selain itu dibutuhkan juga 

bahan pengisi, bahan perekat, dan bahan pelicin. Hasil pencampuran komponen 

asam dan basa pada tablet effervescent akan menghasilkan buih (Koul et al., 2024). 

Buih yang terbentuk dapat membersihkan biofilm dari permukaan basis gigi tiruan 

(Kristiana et al., 2022). Pembersihan gigi tiruan pada tablet effervescent dapat 

dilakukan dengan perendaman dalam waktu yang singkat yaitu sekitar 15 menit. 

(Arruda et al., 2015). 

2.7 Kulit Buah Kakao 

2.7.1 Taksonomi Buah Kakao 

Menurut (Bhattacharjee, 2018) taksonomi dari tanaman kakao adalah 

sebagai berikut: 

Kingdom: Plantae 

Division  : Spermatophyta 

Class:       Dicotyledons 

Subclass: Dialypetalae 

Order     : Malvales 

Family    : Sterculiaceae 

Genus    : Theobroma 

Species  : Theobroma cacao L. 
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Gambar 2.7 Kulit buah Kakao (Dokumentasi pribadi pada tanggal 2 Oktober 

2024) 

Keterangan : 

A : Kulit buah kakao sebelum pengeringan 

B : Kulit buah kakao setelah proses pengeringan 

2.7.2 Kegunaan Buah Kakao 

Kakao adalah komoditas hasil perkebunan dengan produksi mencapai 650,6 

ribu ton di Indonesia (BPS, 2022). Dalam produksi kakao selain menghasilkan biji 

kakao yang dapat diproses menjadi bahan makanan, obat dan bahan baku kosmetik, 

buah kakao juga menghasilkan limbah kulit buah kakao. Pada umumnya limbah 

kulit buah kakao dimanfaatkan sebagai pakan ternak (Ade et al., 2023). Kulit buah 

kakao diketahui mengandung senyawa aktif  flavonoid, tanin, saponin yang 

memiliki sifat antijamur sehingga memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai 

obat (Subaryanti et al., 2023). 

2.7.3 Kandungan Kulit Buah  Kakao 

           Uji kuantitatif komposisi fitokimia ekstrak kulit buah kakao dalam penelitian 

oleh Agwupuye et al. (2022) menunjukan bahwa ekstrak kulit buah kakao 

mengandung beberapa senyawa aktif utama meliputi alkaloid, saponin, tanin dan 

flavonoid. 

 

 

 

 

(A) (B)  
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Tabel 2.1 Kandungan Fitokimia Kulit Buah Kakao 

     Senyawa Kimia                                                                           Konsentrasi  

                                                                                                           (mg/g ) 

             Alkaloid                                                                                    3,57 

              Saponin                                                                                    1,43 

               Tanin                                                                                       5,94 

            Terpenoid                                                                                   0,35                                                                                                  

             Flavonoid                                                                                  5,46 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, adanya aktivitas antijamur berkaitan 

dengan senyawa kimia yang terkandung dalam tanaman tersebut. Flavonoid adalah 

senyawa aktif yang termasuk dalam kelompok polifenol. Flavonoid mempunyai 

pengaruh terhadap farmakologi sebagai antioksidan, antiinflamasi, antibakteri, dan 

antijamur  (Susilaningsih et al., 2023). Flavonoid dapat bekerja sebagai antijamur 

dengan merusak membran sel jamur oleh karena gangguan pada biosintesis 

ergosterol (Susilawati et al., 2023). Tanin memiliki aktivitas antifungi dengan 

menganggu pembentukan dinding sel jamur melalui penghambatan biosintesis 

khitin (Hartina et al., 2023). Senyawa saponin memiliki aktivitas antijamur dengan 

menganggu stabilitas membran sel sehingga dapat menyebabkan sel jamur lisis 

(Hartina et al., 2023). Alkaloid adalah metabolit sekunder yang terdapat dalam kulit 

buah kakao yang dapat memicu hambatan pada proses sintesis DNA dengan 

mengganggu fungsi enzim topoisomerase dalam mengatur topologi DNA sehingga  

replikasi DNA menjadi terhambat (Adha & Ibrahim, 2021).  
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 2.8 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

     2.8.1 Penjelasan Kerangka Konsep 

   Bahan basis gigi tiruan secara umum diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu 

logam dan non logam. Salah satu jenis basis gigi tiruan non logam adalah nilon 

termoplastik. Penggunaan bahan nilon termoplastik digemari karena mempunyai 

beberapa keunggulan diantaranya kuat, tahan pada abrasi dan panas, estetika baik, 

fleksibel, stabilitas baik, ringan dan sukar untuk patah. Sedangkan kekurangan nilon 

adalah cenderung menyerap air, mudah mengalami perubahan warna dan sulit 

direparasi. Sifat mudah menyerap air atau hidrofilik, kondisi tersebut rentan 

menyebabkan terputusnya rantai polimer yang berakibat pada peningkatan 

kekasaran permukaan. Kekasaran permukaan dapat memicu terjadinya perlekatan 

mikroorganisme  seperti C. albicans.  

Tablet effervescent ekstrak 

kulit buah kakao Basis gigi tiruan nilon 

termoplastik 

Pembersih gigi  tiruan 

Ekstrak kulit buah 

kakao mengandung 

flavonoid,tanin, 

saponin,alkaloid 

 

Tablet effervescent 

mengandung asam 

sitrat, asam tartat, 

natrium bikarbonat 

Menghambat pertumbuhan 

C.albicans 

 Antijamur 

Peningkatan kolonisasi 

C. albicans 

Menyerap cairan, 

permukaan kasar 
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 Akumulasi plak yang disertai oral health yang buruk pada pengguna gigi 

tiruan dapat menyebabkan kolonisasi mikrorganisme termasuk C. albicans yang 

mana dapat menyebabkan infeksi berupa denture stomatitis. Diperlukan 

pembersihan gigi tiruan untuk menghilangkan akumulasi plak dan stain pada gigi 

tiruan. Pembersihan gigi tiruan dapat dengan merendam gigi tiruan dalam larutan 

tablet effervescent, tablet effervescent dapat melepaskan karbondioksida di dalam 

air sehingga menghasilkan buih yang dapat membersihkan biofilm dari permukaan 

basis gigi tiruan. Bahan alami yang dapat digunakan sebagai denture cleanser yaitu 

kulit buah kakao (Theobroma cacao L.). Konsentrasi ekstrak kulit buah kakao 

mengandung senyawa aktif  flavonoid, tanin, saponin dan alkaloid yang diketahui 

memiliki sifat antijamur. 

2.9 Hipotesis  

Tablet effervescent kulit buah kakao (Theobroma cacao L.) konsentrasi  20% 

dan 25% sebagai pembersih gigi tiruan memiliki pengaruh dalam menghambat 

pertumbuhan C. albicans pada basis gigi tiruan nilon termoplastik dalam waktu 

perendaman 15 menit.
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Rancangan Penelitian  

Jenis penelitian yang akan dilaksanakan adalah eksperimental laboratoris in 

vitro dengan rancangan post test only control group design. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Bioscience Rumah Sakit Gigi dan Mulut 

Universitas Jember untuk pembuatan ekstrak kulit buah kakao, Laboratorium 

Farmasetika Fakultas Farmasi Universitas Jember untuk pembuatan tablet 

effervescent ekstrak kulit buah kakao, Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 

Kedokteram Gigi Universitas Jember untuk pembuatan suspensi C. albicans dan 

perthitungan koloni C. albicans serta Laboratorium Abadi Dental Surabaya untuk 

pembuatan lempeng nilon termoplastik. Penelitian ini dilakukan dari Agustus 2024 

sampai Desember 2024. 

3.3 Variabel Penelitian 

3.3.1 Variabel Bebas 

   Variabel bebas pada penelitian ini adalah perendaman tablet effervescent 

yang mengandung ekstrak kulit buah kakao dengan konsentrasi 20%, 25%, dan 

akuades steril selama 15 menit. 

3.3.2 Variabel Terikat 

  Variabel terikat pada penelitian ini adalah jumlah koloni C. albicans pada 

lempeng nilon termoplastik. 

3.3.3 Variabel Terkendali 

   Variabel terkendali pada penelitian ini adalah prosedur pembuatan sampel 

lempeng nilon temoplastik, ukuran dan bentuk sampel, prosedur pembuatan ekstrak 

kulit buah kakao, prosedur pembuatan tablet effervescent ekstrak kulit buah kakao, 

suspensi C. albicans, metode dan waktu perendaman sampel, alat dan cara 

perhitungan koloni C. albicans. 
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3.4 Definisi Operasional Penelitian 

3.4.1 Ekstrak Kulit Buah Kakao 

         Ekstrak kulit buah kakao (whole extract) adalah formulasi kental yang 

mengandung senyawa aktif dari kulit kakao. Pembuatan ekstrak ini dilakukan 

melalui metode maserasi menggunakan etanol 96%. Proses maserasi dilakukan 

selama 24 jam, diikuti dengan proses penyaringan dan penguapan filtrat 

menggunakan vacuum rotary evaporator pada suhu ± 50℃ yang menghasilkan 

ekstrak kental (Subaryanti et al., 2023). 

3.4.2 Tablet Effervescent Ekstrak Kulit Buah Kakao 

         Tablet   ekstrak kulit buah kakao adalah salah satu sediaan tablet  

yang dibuat dengan pencampuran ekstrak kulit buah kakao dan bahan tablet 

effervescent berupa campuran asam organik dan basa seperti asam sitrat, asam 

tartat, bicarbonate, percarbonate dan persulfate. Selain itu dibutuhkan juga bahan 

perekat dan bahan pengisi. Tablet dibuat dengan cara pengempaan bahan utama 

tablet effervescent dan penambahan ekstrak kulit buah kakao. 

Tabel 3.1 Formulasi pembuatan tablet effervescent 

            Bahan                                Jumlah (Konsentrasi        Jumlah (Konsentrasi  

                                                       25%) (mg)                        20%) (mg) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah                                    2000 mg                        2000 mg 

 

 

 

Ekstrak Kulit Buah Kakao 

Natrium Bikarbonat 

Asam Tartat 

Asam Sitrat 

PVP 

PEG 6000 

500  

710  

473  

237  

40  

40  

400  

760  

507  

253  

40  

40  
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3.4.3 Lempeng Nilon Temoplastik 

         Sampel nilon termoplastik adalah komponen basis gigi tiruan yang berbahan 

nilon termoplastik yang memiliki bentuk cakram dengan diameter 10 mm dan 

ketebalan 2 mm berdasarkan standar ISO (International Organization For 

Standardization) 10993-12 (2021) (Turanoglu,2024). Lempeng nilon termoplastik 

selanjutnya dikontaminasikan dengan suspensi C. albicans pada media Saboroud 

Dextrose Broth (SDB) (Himedia, India). Tahapan pembuatan suspensi C. albicans 

diawali dengan inokulasi C. albicans pada media SDB kemudian diinkubasi selama 

48 jam dan dilanjutkan dengan penyesuaian suspensi sesuai dengan standar Mc 

Farland no. 0,5 (108 CFU/ ml) ( Al-Noori, 2022) 

3.4.4 Perhitungan Jumlah C. albicans pada Lempeng Nilon Termoplastik  

      Jumlah C. albicans pada lempeng nilon termoplastik dihitung dengan cara nilon 

termoplastik yang sudah dikontaminasikan C. albicans divibrasi menggunakan 

vortex selama 30 detik untuk melepaskan C. albicans yang menempel pada 

permukaan lempeng. Selanjutnya, sebanyak 0,1 ml suspensi C. albicans diambil 

dari media SDB dan dibiakkan pada media Saboraud dextrose agar (SDA) 

(Himedia, India) dengan inkubasi selama 48 jam pada suhu 37ºC. Perhitungan 

jumlah C. albicans yang tumbuh pada media SDA dilakukan menggunakan alat 

colony counter (Koesomawati, 2021). 

3.5 Sampel Penelitian 

3.5.1 Bentuk Sampel 

Bentuk sampel nilon termoplastik dengan bentuk cakram dengan diameter 

10 mm dan ketebalan 2 mm ( Hayran, 2019). 

 

 

 

 

 

 

d : 10mm 

 

 

 

 

2 mm 
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3.5.2 Besar Sampel 

Besar sampel pada penelitian ini ditentukan menggunakan rumus Daniel & Cross, 

2018 dalam (Swarjana, 2022).       

  (1,96)2 𝜎2 

 

 n  ≥ (1,96)2 

 n ≥ 3,84  

 n ≥4 

Keterangan :   

Z = z statistic untuk level kepercayaan (level of confidence) = 1,96 

σ = standar deviasi  

d = kesalahan yang dapat ditoleransi atau margin of error  

Besar nilai 𝜎 diasumsikan sama dengan d. 

n  = Ukuran Sampel 

Jumlah sampel yang diperoleh dari rumus daniel pada penelitian ini didapatkan 

hasil jumlah sampel minimal 4 pada setiap kelompok perlakuan. Peneliti 

menggunakan 5 sampel pada setiap ulangan. Jadi jumlah keseluruhan sampel 

penelitian adalah 20 buah sampel nilon termoplastik. 

3.6 Alat dan Bahan Penelitian  

3.6.1 Alat Penelitian 

a. Alat pembuatan ekstrak kulit buah kakao yaitu oven, blender, timbangan digital, 

dan vacuum rotary evaporator (Heidolph, Germany). 

b. Alat pembuatan tablet effervescent ekstrak kulit buah kakao yaitu mesin 

pengempa tablet. 

c. Alat pembuatan lempeng nilon termoplastik yaitu kuvet, press begel, furnance, 

press hydraulic (Shuntec, China) dan alat pulas. 

d2 

n ≥ 
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d. Alat uji pengukuran jumlah C. albicans dengan autoklaf, inkubator, vortex 

(Biobase MX-S, China), dan colony counter (Funke Gerber, Germany). 

3.6.2 Bahan Penelitian  

a. Bahan pembuatan ekstrak kulit buah kakao yaitu simplisia kulit buah kakao, 

etanol 96% dan alumunium voil. 

b. Bahan pembuatan tablet effervescent ekstrak kulit buah kakao yaitu laktosa, 

ekstrak kulit buah kakao, asam sitrat, asam tartat, PVP, natrium bikarbonat. 

c. Bahan pembuatan lempeng nilon termoplastik yaitu malam merah (Cavex Set 

Up, Holland), gips lunak atau plester of paris, gips keras atau dental stone, cold 

mould seal (CMS), nilon termoplastik (Valpast, Japan). 

d. Bahan uji pengukuran jumlah C. albicans yaitu saliva buatan, phosphate buffer 

saline (Merck, Germany), suspensi sabouraud dextrose broth (Himedia, India), 

sabouraud dextrose agar (Himedia, India), suspensi C. albicans, akuades steril. 

3.7 Prosedur Penelitian 

3.7.1 Pembuatan Ekstrak Kulit Buah Kakao 

Buah kakao didapatkan dari PTPN Kertosari, Kabupaten Jember, kriteria 

kakao yang digunakan berusia 180 hari setelah penanaman.  Tahapan pembuatan 

ekstrak kulit buah kakao diawali dengan menjemur 2,5 kilogram kulit buah kakao 

dibawah sinar matahari selama 3 hari. Selanjutnya melakukan pengeringan pada 

oven dengan suhu 60 ℃ selama 2 hari sampai bahan mudah dipatahkan. 

Pengeringan kulit buah kakao bertujuan untuk menghilangkan kadar air pada kulit 

buah kakao. Kulit buah kakao kering ditumbuk terlebih dahulu menggunakan 

lumping dan alu, setelah itu dihaluskan kembali menggunakan blender sampai halus 

dan diayak dengan ayakan mesh nomor 60. Ekstrak kulit buah kakao dibuat dengan 

metode maserasi. Sebanyak 680 gram simplisia kulit buah kakao dimasukkan pada 

toples kaca kedap udara dan ditambahkan eetanol dengan konsentrasi 96%, 

selanjutnya menutup toples dan dibiarkan selama 48 jam dengan melakukan 

pengadukan sesekali. Proses penyaringan dilakukan sebanyak dua sampai empat 

kali sampai pelarut kembali jernih. Maserat dipisahkan menggunakan metode 

filtrasi dengan kertas saring. Kemudian menguapkan filtrat dengan vacuum rotary 

evaporator pada suhu ± 50℃ selama 2 hari untuk memisahkan ekstrak kulit buah 
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kakao dan pelarut etanol sehingga menghasilkan ekstrak kental. (Subaryanti et al., 

2023).  

3.7.2 Pembuatan Tablet Effervescent 

a. Pembuatan tablet effervescent dari ekstrak kulit kakao dimulai dengan 

pembuatan granul effervescent terlebih dahulu dengan mencampur granul asam 

dan granul basa. Granul asam dibuat dengan mencampur granul ekstrak, asam 

sitrat, asam tartat, dan Sebagian PVP (Polivinilpirolidon). Granul basa dibuat 

dengan mencampurkan natrium bikarbonat dengan sisa PVP (Tanjung, 2018). 

b. Perbandingan asam sitrat, asam tartat dan natrium bikarbonat adalah (1:2:3) 

(Trimedona, 2021). 

c. Komposisi PVP sebagai bahan perekat tablet yang baik adalah 0,5 – 5% 

(Sheskey et al., 2017). 

d. Granul asam dan basa dicampurkan kemudian dikeringkan dengan oven pada 

suhu 40- 60℃ sampai mongering (Tanjung, 2018). 

e. Tablet effervescent dibuat dengan cara granul dikempa menggunakan mesin 

kempa tablet (Tanjung, 2018). 

3.7.3 Pembuatan Lempeng Nilon Temoplastik 

Pembuatan sampel nilon termoplastik diawali dengan membuat cetakan 

berbentuk cakram dengan diameter 10 mm dan ketebalan 2 mm dari malam merah. 

Selanjutnya membuat adonan gips yang dituang pada bagian bawah kuvet dan 

memasukkan model master dengan posisi mendatar pada kuvet yang terisi adonan 

gips. Model master yang telah ditanam dipasangkan sprue yang dibuat dari malam 

merah, setelah gips mengeras model master diulasi vaselin dan memasang kuvet 

bagian atas. Kuvet ditutup dan ditekan dengan press begel selama ± 30 menit 

sampai setting kemudian merebus kuvet selama 5 menit dalam suhu 100℃ untuk 

menghilangkan malam merah hingga didapatkan mould space. Nilon termoplastik 

dilelehkan hingga suhu 274-293 ℃ dengan furnance selama 15 menit. Bahan nilon 

termoplastik diinjeksikan pada mould space dan diberi penekanan sebesar 6-8 bars 

selama 5 menit dengan press hydraulic. Kuvet diletakkan pada suhu ruangan selama 

± 20 menit sebelum dibuka, cakram nilon termoplastik yang telah terbentuk 

dirapikan dan diukur ketebalannya (Kristiana et al., 2023). 
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3.7.4 Pembuatan Sabouraud Dextrose Agar  

Media kultur jamur berupa sabouraud dextrose agar dibuat dengan cara 

mencampurkan bubuk sabouraud dextrose agar dan akuades dengan perbandingan 

65 gram : 1000 ml. Hasil pencampuran dipanaskan hingga semua komponen 

terlarut, kemudian melakukan sterilisasi pada autoklaf pada suhu 121℃ selama 15 

menit. Media SDA yang tercampur dituang pada cawan petri dan dibiarkan sampai 

dingin dan mengeras (Serrano et al., 2017). 

3.7.5 Pembuatan Sabouraud Dextrose Broth 

            Cara pembuatan sabouraud dextrose broth adalah dengan melarutkan 

serbuk SDB dengan perbandingan 30 gram : 1000 ml dengan lama waktu 

pendidihan satu menit hingga semua komponen terlarut, kemudian melakukan 

sterilisasi pada autoklaf pada suhu 121℃ selama 15 menit (Serrano et al., 2017). 

3.7.6 Pembuatan Suspensi C. albicans 

a.  C. albicans ATCC 10231 yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari 

Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember. 

b.  Pembuatan larutan suspensi jamur C. albicans dengan cara mengambil 1 ose C. 

albicans kemudian diletakkan pada medium sabouraud dextrose broth volume 

5 ml dan dimasukkan kedalam inkubator dengan suhu 37°C selama 48 jam 

(Huang et al., 2020). Selanjutnya suspensi C.albicans disesuaikan kekeruhannya 

dengan standar Mc Farland no. 0,5 ( 108 CFU/ ml) ( Al-Noori, 2022). 

3.7.7 Perhitungan Jumlah C. albicans pada Lempeng Nilon Termoplastik 

a. Plat nilon termoplastik disterilisasi menggunakan autoclave dengan suhu 121ºC 

dalam waktu 15 menit. 

a. Nilon termoplastik direndam pada artificial saliva dalam waktu 1 jam, kemudian 

membilasnya dengan larutan fisiologis PBS (Phospate Buffer Saline) sebanyak 

2 kali.  

b. Nilon termoplastik dimasukkan pada Saboroud Dextrose Broth (SDB) yang 

berisi suspensi C. albicans kemudian diinkubasi selama 48 jam dengan suhu 

37ºC. Cakram nilon termoplastik kemudian dibilas kembali menggunakan PBS 

sebanyak 2 kali. 
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c. Nilon termoplastik dimasukkan pada tabung reaksi yang berisi kelompok 

perlakuan tablet effervescent ekstrak kulit buah kakao konsentrasi 20%, 25%, 

larutan akuades sebagai kontrol negatif dan dan tablet effervescent Polident 

sebagai kontrol positif dengan lama waktu perendaman 15 menit.  

d. Cakram dimasukkan ke dalam 10 ml media SDB, selanjutnya melakukan vibrasi 

menggunakan alat vortex selama 30 detik untuk melepaskan C. albicans yang 

melekat pada setiap kelompok perlakuan. 

e. Mengambil sebanyak 0,1 ml suspensi C. albicans pada Sabouraud dextrose 

broth kemudian dibiakkan pada media Saboraud Dextrose Agar (SDA) dengan 

inkubasi selama 48 jam pada suhu 37ºC.  

f. Perhitungan koloni C. albicans yang tumbuh pada media SDA menggunakan 

alat colony counter (Koesomawati, 2021). 

3.7.8 Pengamatan Jumlah Koloni C. albicans pada Colony Counter 

         Koloni C. albicans merupakan sekumpulan sel C. albicans yang bertumbuh 

pada media padat seperti SDA dengan karakteristik warna putih kekuningan, 

permukaan halus, dan berbau seperti ragi. Colony counter adalah suatu alat untuk 

menghitung jumlah koloni yang tertanam pada media padat di dalam cawan petri 

dengan sistem sensor sentuh. Penghitungan koloni menggunakan penanda berupa 

pena untuk menandai dan menghitung koloni secara otomatis.  

3.8 Analisis Data 

 Data yang diperoleh dilakukan uji normalitas data menggunakan uji Shapiro-

wilk dan uji homogenitas data menggunakan uji Levene-Stastistic. Data memiliki 

distribusi yang normal dan homogen (p ≥ 0,05) maka analisis data dilanjutkan 

dengan uji statistic parametrik One Way Anova dan uji Post Hoc Least Significant 

Differences (LSD) untuk mengetahui kelompok perlakuan yang memiliki 

perbedaan signifikan. 
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3.9 Alur Penelitian 
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

  4.1 Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh tablet effervescent ekstrak 

kulit buah kakao terhadap jumlah koloni C. albicans pada lempeng nilon 

termopastik, terdapat perbedaan pertumbuhan koloni C. albicans pada setiap 

kelompok sampel. Pada penelitian ini menggunakan 4 kelompok sampel dengan 

kontrol (+) menggunakan tablet effervescent Polident, kontrol negatif 

menggunakan akuades dan tablet effervescent ekstrak kulit buah kakao dengan 

konsentrasi 20% dan 25%. Setiap kelompok sampel dilakukan pengulangan 

sebanyak lima kali. Hasil rata-rata jumlah koloni C. albicans setelah perendaman 

pada masing-masing kelompok sampel ditunjukkan pada Tabel 4.1. 

  Tabel 4.1 Jumlah rata-rata koloni C. albicans pada lempeng nilon termoplastik 

setelah dilakukan perendaman  

 

 

 

 

 

                          N         : Jumlah pengulangan  

                          SD       : Standar deviasi 

                          K (+)   : Kontrol positif (Tablet effervescent  Polident) 

                          K (-)    : Kontrol negatif (Akuades steril) 

                          20%    : Tablet effervescent ekstrak kulit buah kakao konsentrasi 20% 

                          25 %   : Tablet effervescent ekstrak kulit buah kakao konsentrasi 25% 

 

 

 

Kelompok sampel   N Rata-rata SD 

K(+) 

K(-) 

20% 

25% 

 

 

5 

5 

5 

5 

 

0.00 

693,2 

372,6 

231,8 

 

 

 

0,00 

69,55 

68,11 

69,04 
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           Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwasanya jumlah rata-rata koloni 

C. albicans pada lempeng nilon termoplastik setelah perendaman selama 15 

menit pada akuades memiliki rata-rata tertinggi yaitu sebesar 693,2 dan jumlah 

rata-rata koloni terendah terdapat pada kelompok kontrol positif sebesar 0 

koloni. Sedangkan jumlah rata-rata koloni pada kelompok perlakuan 25% tablet 

effervescent ekstrak kulit buah kakao sebesar 231,8 yang memiliki jumlah rata-

rata koloni C. albicans yang lebih rendah dari kelompok perlakuan 20% tablet 

effervescent ekstrak kulit buah kakao dengan jumlah koloni C. albicans sebesar 

372,6. Hasil rata-rata jumlah koloni C. albicans pada setiap kelompok sampel 

dapat divisualisasikan dengan diagram batang pada Gambar 4.1 

 

Gambar 4.1 Diagram batang rata-rata jumlah koloni C. albicans setelah 

perendaman lempeng nilon termoplastik pada tablet effervescent 

ekstrak kulit buah kakao, tablet effervescent Polident dan akuades. 

                          K (+) : Kontrol positif (Tablet effervescent  Polident) 

                          K (-)  : Kontrol negatif (Akuades steril) 

                          20%   : Tablet effervescent ekstrak kulit buah kakao konsentrasi 20% 

                          25 %  : Tablet effervescent ekstrak kulit buah kakao konsentrasi 25% 
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  4.2 Analisis Data 

  Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Menggunkan Shapiro-Wilk. 

 

                  20%                                  0,410 

                  25%                                  0,774 

           Analisis data diawali dengan uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk 

untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal.  Berdasarkan uji 

normalitas Shapiro-Wilk pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai signifikasi  

pada seluruh kelompok perlakuan lebih dari 0,05 yang berarti data memiliki 

distribusi normal. Selanjutnya dilanjutkan oleh uji homogenitas, uji homogenitas 

digunakan untuk melihat apakah setiap varian dari kelompok sampel homogen 

atau tidak homgen menggunakan uji Levene Test. 

 Tabel 4.3 Hasil Uji Homogenitas Menggunakan Levene Test. 

 

                                                                              

 Berdasarkan uji homogenitas Levene Test pada Tabel 4.3 nilai signifikasi 

sebesar 0,080 (p > 0,05) yang berarti terdapat keseragaman data atau data yang 

homogen. Diketahui hasil distribusi data normal dan homogen, kemudian 

dilanjutkan dengan uji statistic parametrik One Way Anova dan selanjutnya 

dilakukan uji lanjutan LSD (Least significant difference) untuk mengetahui 

perbedaan yang bermakna antar kelompok perlakuan. 

 

 

 

 

 

Kelompok Perlakuan Sig. Kesimpulan 

Berdistribusi normal 

       Berdistribusi normal 

 

Jenis Uji Data 

Levene Test 

Sig. 

0,080 
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Tabel 4.4 Hasil Uji One Way Anova  

 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

           Berdasarkan uji One Way Anova didapatkan hasil signifikasi sebesar 0,001 

(P <0,05) hal tersebut mengindikasikan bahwa jumlah rata-rata koloni C. albicans 

memiliki perbedaan yang bermakna pada seluruh kelompok perlakuan.  

 Tabel 4.5 Hasil Uji LSD Jumlah Koloni C. albicans Setelah Dilakukan Perendaman 

dalam Tablet Effervescent dan Kelompok Kontrol. 

      

 

 

 

 

 

          Berdasarkan Tabel 4.5 melalui uji LSD menyatakan adanya perbedaan 

jumlah koloni C. albicans yang signifikan antara seluruh kelompok perlakuan. 

Hasil penelitian menunjukkan kelompok kontrol positif memiliki jumlah rata-rata 

koloni C. albicans terendah diikuti dengan tablet effervescent konsentrasi 25%, 

tablet effervescent konsentrasi 20% dan jumlah rata-rata koloni C. albicans tertinggi 

terdapat pada kelompok kontrol negatif. 

 

 

 

 

 

Jenis Uji Data Asymp.Sig 
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4.3 Pembahasan   

Penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh dari tablet effervescent 

ekstrak kulit buah kakao (Theobroma cacao L.) dalam menghambat pertumbuhan 

C. albicans pada lempeng nilon termoplastik. Efektivitas antijamur dilihat dengan 

membandingkan jumlah koloni C. albicans setelah perendaman pada akuades, 

Polident dan kelompok perlakuan tablet effervescent ekstrak kulit buah kakao 

konsentrasi 20% dan 25%. Lama waktu perendaman pada setiap kelompok 

perlakuan adalah 15 menit. 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa kelompok 

perlakuan tablet effervescent ekstrak kulit buah kakao konsentrasi 20% dan 25% 

memiliki jumlah rata-rata koloni C. albicans yang lebih rendah daripada kelompok 

kontrol yang berarti memiliki pengaruh dalam menghambat pertumbuhan jumlah 

koloni C. albicans. Tablet effervescent ekstrak kulit buah kakao konsentrasi 25% 

memiliki rata-rata jumlah koloni C. albicans yang lebih rendah dari rata-rata tablet 

effervescent ekstrak kulit buah kakao konsentrasi 20%. Hal ini sejalan dengan 

penelitian oleh Prasetyaningrum et al., (2023) mengenai pengaruh bahan alami 

ekstrak daun biduri terhadap jumlah C. albicans pada lempeng resin akrilik, 

semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka potensi antifunginya juga meningkat. 

Efek antifungi kulit buah kakao didapatkan dari beberapa senyawa bioaktif, 

berdasarkan uji screening fitokimia dalam penelitian oleh Agwupuye et al. (2022)  

ekstrak kulit buah kakao mengandung beberapa senyawa aktif seperti alkaloid, 

saponin, tanin dan flavonoid. Senyawa flavonoid merupakan senyawa aktif yang 

memiliki mekanisme antifungi merusak membran sel jamur dengan cara 

menganggu biosintesis ergosterol (Susilawati et al., 2023). Ergosterol adalah sterol 

utama pada membran jamur yang mengatur fluiditas membran sel jamur (Chen et 

al., 2023). Sedangkan tanin memiliki aktivitas antifungi dengan cara menganggu 

pembentukan dinding sel jamur dengan menghambat biosintesis kitin (Hartina et 

al., 2023). Kitin merupakan polisakarida utama penyusun dinding sel jamur 

(Fernando et al., 20). Senyawa saponin juga merupakan salah satu senyawa bioaktif 

utama dalam ekstrak kulit buah kakao yang memiliki aktivitas antijamur dengan 

cara menganggu stabilitas membran sel sehingga menyebabkan sel jamur lisis 
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(Hartina et al., 2023). Alkaloid adalah metabolit sekunder yang terdapat dalam kulit 

buah kakao yang dapat memicu hambatan pada proses sintesis DNA dengan 

mengganggu fungsi enzim topoisomerase dalam mengatur topologi DNA sehingga 

replikasi DNA menjadi terhambat (Adha & Ibrahim, 2021). Topoisomerase 

merupakan enzim penting yang mengatur peristiwa seluler seperti replikasi DNA 

sehingga bertanggungjawab atas kelangsungan hidup sel (Andrade et al., 2024)  

Perendaman nilon termoplastik pada kelompok kontrol negatif yaitu 

akuades memiliki rata-rata jumlah koloni C. albicans tertinggi. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian oleh Purbasari et al. (2023) yang menyatakan akuades steril tidak 

memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan C. albicans. Akuades steril yang 

mengandung H2O murni hasil penyulingan dengan pH 7,0 yang tergolong netral 

sehingga tidak memiliki pengaruh dalam menghambat pertumbuhan jamur.  Hasil 

perendaman pada kelompok positif yaitu Polident tidak terbentuk koloni C. 

albicans sehingga memiliki rata-rata jumlah koloni terendah, sejalan dengan 

penelitian sebelumnya oleh Han et al. (2020) Polident dapat menurunkan 

pertumbuhan jamur sekitar 98% - 100%. Polident mengandung hidrogen peroksida 

yang dapat melepaskan senyawa oksigen ketika bereaksi dengan air. Oksigen 

termasuk radikal bebas yang menyebabkan ikatan kimiawi dari bahan basis gigi 

tiruan menjadi tidak stabil sehingga menyebabkan mikroporositas dan peningkatan 

kekasaran (Imanuella et al., 2022). Berdasarkan hasil penelitian, penghambatan 

pertumbuhan jamur pada tablet effervescent Polident paling efektif, akan tetapi 

kandungan hidrogen peroksida pada tablet effervescent Polident memiliki 

kekurangan menyebabkan kekasaran permukaan pada basis gigi tiruan. 

Pada Tabel 4.4 menunjukkan hasil analisis data menggunakakan uji One 

Way Annova dengan nilai signifikansi 0,001 dengan nilai kepercayaan 95% atau 

(p<0,05) yang berarti setiap kelompok perlakuan mempunyai perbedaan yang 

signifikan terhadap jumlah rata-rata koloni C. albicans setelah dilakukan 

perendaman. Pada hasil tersebut terlihat bahwa terdapat perbedaan bermakna pada 

tablet effervescent ekstrak kulit buah kakao 20% dan 25% dalam menghambat  

C. albicans. Hal ini dikarenakan tablet effervescent kulit buah kakao mengandung 

senyawa bioaktif berupa alkaloid, saponin, tanin dan flavonoid yang memiliki 
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mekanisme antifungi (Subaryanti et al., 2023). Sejalan dengan penelitian 

sebelumnya oleh Aji et al., 2020 tentang pengaruh perendaman tablet effervescent 

ekstrak daun seledri pada lempeng nilon termoplastik yang mana ekstrak daun 

seledri mengandung komponen fitokimia yang sama dengan ekstrak kulit buah 

kakao seperti flavonoid, saponin dan tanin yang mampu menghambat pertumbuhan 

jumlah koloni C. albicans pada nilon termoplastik.  

Pada Tabel 4.5 uji statistik LSD menunjukkan nilai signifikansi (p<0,05) 

yang berarti terdapat adanya perbedaan jumlah koloni C. albicans yang bermakna 

antar seluruh kelompok perlakuan. Hal ini memiliki hasil yang sama dengan 

penelitian sebelumnya oleh Kristiana et al., (2022) mengenai pengaruh tablet 

effervescent ekstrak daun tembakau sebagai denture cleanser. Terdapat perbedaan 

yang signifikan antara tablet effervescent ekstrak daun tembakau konsentrasi 25%, 

50%, 75% dan kelompok kontrol terhadap penghambatan pertumbuhan C. albicans. 

Adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok 

perlakuan ini dikarenakan tablet effervescent kulit buah kakao mengandung 

senyawa bioaktif berupa alkaloid, saponin, tanin dan flavonoid yang mempunyai 

mekanisme antifungi sedangkan akuades steril tidak mengandung senyawa bioaktif 

sehingga tidak memilki daya hambat terhadap pertumbuhan C. albicans 

(Subaryanti et al., 2023).  

Komposisi yang terkandung pada tablet effervescent juga berpengaruh 

terhadap penurunan koloni C. albicans. Kandungan bahan tablet effervescent 

tunggal seperti asam sitrat dapat menghilangkan perlekatan biofilm melalui 

mekanisme penyerapan ion kalsium, pada proses ini memungkinkan asam sitrat 

memecah calcium bridge sehingga dapat mengganggu pembentukan matriks 

biofilm (Faot et al., 2014). Natrium bikarbonat yang terkandung pada komposisi 

tablet effervescent berfungsi sebagai pembentuk reaksi basa dan menghasilkan gas 

karbondioksida ketika bereaksi di dalam air (Koul et al., 2024).  Proses ini akan 

menghasilkan buih yang dapat membersihkan biofilm dari permukaan basis gigi 

tiruan (Kristiana et al., 2022). Sehingga kombinasi dari tablet effervescent dan 

ekstrak kulit buah kakao diharapkan akan meningkatkan efek penghambatan 

terhadap C. albicans.  
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         Berdasarkan pembahasan diatas diketahui bahwa tablet effervescent ekstrak 

kulit buah kakao memiliki potensi antifungi terhadap C. albicans pada lempeng 

nilon termoplastik. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Prawitasari 

et al., (2021) ekstrak kulit buah kakao konsentrasi 6.25% dapat menghambat 

pertumbuhan C. albicans. 
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BAB V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

       Tablet effervescent ekstrak kulit buah kakao konsentrasi 20% dan 25% sebagai 

pembersih gigi tiruan mampu menghambat pertumbuhan koloni C. albicans pada 

basis gigi tiruan nilon termoplastik dalam waktu perendaman 15 menit.  

5.2 Saran  

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan variasi konsentrasi tablet 

effervescent ekstrak kulit buah kakao dan lama waktu perendaman yang 

berbeda.  

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai sifat fisik dan mekanis lempeng 

nilon termoplastik setelah dilakukan perendaman pada tablet effervescent 

ekstrak kulit buah kakao.   

3. Perlu dilakukan pengenceran suspensi C. albicans untuk mengurangi 

kepadatan koloni jamur pada sampel.  

 5.3 Keterbatasan 

      Keterbatasan pada penelitian ini adalah pemilihan akuades sebagai kelompok 

kontrol negatif. Hal ini dikarenakan komposisi tablet effervescent berupa natrium 

bikarbonat dan asam sitrat dapat mempengaruhi pertumbuhan C. albicans. 

Sehingga diperlukan kontrol negatif berupa tablet effervescent tanpa penambahan 

ekstrak kulit buah kakao agar efektivitas dari senyawa aktif kulit buah kakao 

terhadap pertumbuhan C. albicans dapat diukur secara optimal. 
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Alat dan Bahan  

 

 
 

 
 

  

Kulit Buah 

Kakao 

Blender  

(HR 2115, 

Phillips) 

Oven (FED 

400 Binder, 

Germany) 
 

Ayakan 60 

Mesh (Sieve) 
Kertas 

Alumunium foil  
 

 

 
 

 

  
 

Etanol 96% Rotary 

evaporator  

(Heidolph,Germa

ny)  

Wadah kaca 

kedap udara 

Autoklaf 

(Gea LS-

35LJ, China) 

Tabung 

erlenmeyer 

 
 

    

Kertas saring 

(Whatman) 

Nilon 

termoplastik 

(Valpast, Japan) 

Wax (Cavex 

Set Up, 

Holland) 

Bunsen 

Spirtus 

Kuvet 
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Press Hydraulic 

(Shuntec, China) 

Timbangan 

analitik 

(Adventurer, 

Ohaus) 

Inkubator 

(Memmert, 

Germany) 

Cawan petri Tabung reaksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Pot obat  Vortex 

(Biobase 

MX-S, 

China) 

Pinset  

 

Jarum Ose Batang 

Drugalsk 

   
 

Saliva 

buatan 
Larutan PBS 

(Merck, 

Germany) 

Akuades steril 

(Ikapharmind

o, Indonesia) 

Colony counter 

(Funke Gerber 

8500,Germany

) 

 

 

 

 

 

 

Polident 
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  Lampiran 3. Prosedur Penelitian 

a. Pembuatan Ekstrak Kulit Buah Kakao 

 

Proses pengeringan dan pencucian 

kulit buah kakao 

 

Pengeringan kulit buah kakao 

dalam oven  

 

 

 

 

 

 

Menghaluskan kulit buah kakao 

dalam chopper 
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Pengayakan dan penimbangan 

berat simplisia kulit kakao 

 

Melakukan proses maserasi dan 

pengendapan 3 hari 
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b. Pembuatan Tablet Effervescent Ekstrak Kulit Buah Kakao 

  Komposisi tablet effervescent ekstrak kulit buah kakao 

 

 

Penyaringan hasil maserasi untuk 

memisahkan dari endapan 

 

 

 

 

 

Membuat ekstrak kental dengan 

mesin rotary evaporator 
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Penimbangan bahan tablet effervescent 

meliputi: asam sitrat, asam tartat, natrium 

bikarbonat, dan PVP (Polivinilpirolidon).. 

 

Pencampuran granul asam yang terdiri dari 

asam sitrat, asam tartat dan PVP dan granul 

basa yang terdiri dari natrium bikarbonat dan 

PVP. Granul kemudian dikeringkan dengan 

oven pada suhu 40- 60 ℃ sampai mengering. 
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Tablet effervescent dibuat dengan cara 

granul yang telah dicampur dikempa 

menggunakan mesin kempa tablet, 

 

 

c. Proses Pembuatan Lempeng Nilon Termoplastik 

 

Membuat cetakan berbentuk 

cakram dengan diameter 10 mm 

dan ketebalan 2 mm dari malam 

merah. 
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Membuat adonan gips yang 

dituang pada bagian bawah kuvet 

dan memasukkan model master 

dengan posisi mendatar pada 

kuvet yang terisi adonan gips. 

 

 

 

 

 

Model master yang telah ditanam 

dipasangkan sprue yang dibuat 

dari malam merah. Kuvet atas 

dipasang dengan kuvet bawah 

dan dikunci hingga rapat, Buat 

adonan gips kemudian adonan 

gips dituang pada kuvet melalui 

salah satu lubang pengisian pada 

kuvet. Diamkan hingga 30 menit 

sampai gips mengeras. 
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Kuvet dibuka dan dipisahkan 

dengan model master. 

Pembuangan sprue dapat 

dilakukan dengan memanaskan 

kuvet dalam air mendidih selama 

15 menit. 

  

Nilon termoplastik dilelehkan 

hingga suhu 274-293 ℃ dengan 

furnance selama 15 menit. Bahan 

nilon termoplastik diinjeksikan 

pada mould space dan diberi 

tekanan sebesar 6-8 bars selama 

5 menit dengan press hydraulic. 
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Kuvet diletakkan pada suhu 

ruangan selama ± 20 menit 

sebelum dibuka, cakram nilon 

termoplastik yang telah terbentuk 

dirapikan dan diukur 

ketebalannya. 
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d.Proses Perhitungan Jumlah C. albicans pada Lempeng Nilon 

Termoplastik 

 

 

Plat nilon 

termoplastik 

disterilkan dengan 

autoklaf 121ºC 

selama 15 menit 

 

 

 

 

 

Merendam nilon 

termoplastik pada 

saliva buatan selama 1 

jam, kemudian  

membilasnya dengan 

larutan PBS 2 kali 
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Nilon termoplastik 

dimasukkan pada 

Saboroud Dextrose 

Broth yang berisi 

suspensi C. albicans 

kemudian 

diinkubasikan selama 

48 jam dengan suhu 

37ºC . Cakram nilon 

termoplastik 

kemudian dibilas 

menggunakan PBS 

sebanyak 2 kali 

 

 

 

Nilon termoplastik 

dimasukkan pada 

tabung reaksi yang 

masing-masing berisi 

tablet pembersih gigi 

tiruan ekstrak kulit 

buah kakao dengan 

konsentrasi 20%, 

25%, larutan akuades 

sebagai kontrol 

negatif dan tablet 

effervescent Polident 

sebagai kontrol positif 

dengan lama waktu 

perendaman 15 menit 

Konsent

rasi 25% 
Konsent

rasi 20% 

Akuades Polident 
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Cakram dimasukkan 

ke dalam 10 ml 

Saboraud dextrose 

broth, selanjutnya 

melakukan vibrasi 

dengan alat vortex 

selama 30 detik untuk 

melepaskan C. 

albicans yang melekat 

pada setiap kelompok 

perlakuan 
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Mengambil sebanyak 

0,1 ml suspensi C. 

albicans  pada 

Sabouroud dextrose 

broth kemudian 

dibiakkan pada media 

Saboraud dextrose 

agar dengan inkubasi 

selama 48 jam pada 

suhu 37ºC 

 

 

 

 

 

Perhitungan koloni C. 

albicans yang tumbuh 

pada media SDA 

dengan colony 

counter. 
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Lampiran 4. Data Hasil Penelitian 

Koloni albicans setelah direndam dengan tablet effervescent 

Polident 
 

 

 
 

 

 
 

            

                          

 
 

 

 

Koloni albicans setelah direndam dengan akuades 

 

 

 

 
 

              

                        

 

 
 

 

 

 

 

 



60 
 

 

 

 

Koloni albicans setelah direndam dengan tablet 

effervescent ekstrak kulit buah kakao konsentrasi 20% 

 

 

 

 
 

                     

                 

 

 
 

 

 

 

Koloni albicans setelah direndam dengan tablet effervescent 

ekstrak kulit buah kakao konsentrasi 25 % 
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Lampiran 5. Analisis Data 

a. Hasil data Mean dan Standar Deviasi  

  

Descriptives  
Jumlahkoloni    

  N  Mean  
Std. 

Deviation  
Std. 
Error  

95% Confidence 
Interval for Mean  

Minimu 
m  

Maxim 
um  

Lower 
Bound  

Upper 
Bound  

k(+)  5  .0000  .00000  .00000  .0000  .0000  .00  .00  

k(-)  5  693,20 

00  

69.55791  30.990 

97  

608.7553  780.8447  578.00  753.00  

20%  5  372.60 

00  

68.11241  30.460 

79  

288.0273  457.1727  261.00  442.00  

25%  5  231.80 

00  

69.04491  30.877 

82  

146.0694  317.5306  158.00  332.00  

Total  20  324.80 

00  

263.9257 

5  

59.015 

59  

201.2789  448.3211  .00  753.00  

  

b. Hasil Uji Normalitas dengan Shapiro-Wilk  

  

Tests of Normality  

  Kelompokperlak 

  uan  
Kolmogorov 

Statistic  

df  Smirnova  

Sig.  Statistic  

Shapiro-
Wilk df  

  

Sig.  

Jumlahkolo k(+)  .  5  .  .  5  .  

i  k(-)  .267  5  .200*  .839  5  .162  

20%  .267  5  .200*  .900  5  .410  

25%  .207  5  .200*  .955  5  .774  

*. This is a lower bound of the true significance. a. Lilliefors 

Significance Correction  
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c. Hasil Uji Homogenitas dengan Levene Statistic  

Tests of Homogeneity of Variances  

 

Levene  

Statistic  df1  df2  Sig.  

Jumlahkolon Based on Mean  2.701  3  16  .080  

i  Based on Median  1.381  3  16  .284  

Based on Median and 
with adjusted df  

1.381  3  11.540  .298  

Based on trimmed 
mean  

2.549  3  16  .092  

 

d. Uji Parametrik dengan One Way Anova  

  

ANOVA  

  

Sum of 
Squares  df  

Mean 
Square  F  Sig.  

Between Groups  1266644.400  3  422214.800  118.861  <,001  

Within Groups  56834.800  16  3552.175      

Total  1323479.200  19        

 

 

  

 


